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Side View Face Recognition System Using Harris Corner and 

Backpropagation Methods 
 

 
Inro Bernamanuel Simbolon 

 

 

Abstract 

 

Face recognition systems generally use front view face objects . In this research, 

the side view face was used as the main object in the side-view facial recognition 

system. This system was developed by using two methods, the detection system 

with Harris corner and classification for side view face recognition using 

backpropagation. Harris corner will show the corner of the side structure of the 

side view, this corner is then used as feature extraction. To get the vertex, it is 

necessary to pay attention to the parameters k, sigma, and threshold. After that the 

point that has been obtained is calculated Euclidean distance between the corners 

to be used as an input vector in the next method, namely backpropagation. The 

number of input vectors is the most number of corner obtained from all side-

looking facial images. The introduction is done by using backpropagation by 

comparing the output value of the training data that has been obtained in the 

training process compared to the image value tested. In this study testing of data 

that has been trained and data that have not been trained, the data that has been 

tested for testing 100 image samples with 20 target names results in an 

introduction with a percentage of sensitivity of 72.25%, specificity of 98.72, and 

accuracy of 97, 5%. While testing for data that has not been trained as much as 40 

test data samples with 20 target names get a percentage of sensitivity 61.17%, 

specificity 98.18%, and accuracy of 95.38% 

 

Keywords : Side view face recognition, Harris Corner, Backpropagation 
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Sistem Pengenalan Wajah Tampak Samping dengan Metode 

Harris Corner dan Backpropagation 

 

Inro Bernamanuel Simbolon 

 

 

Abstrak 

 

Sistem pengenalan wajah pada umumnya menggunakan objek wajah secara penuh 

tampak depan dalam aplikasinya. Pada penelitian ini, wajah tampak samping 

digunakan sebagai objek utama dalam sistem  pengenalan wajah tampak samping. 

Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan dua metode, system deteksi 

dengan Harris corner dan klasifikasi untuk pengenalan wajah tampak samping 

menggunakan backpropagasi.  Harris corner  akan menunjukkan titik sudut 

struktur wajah tampak samping , sudut ini kemudian digunakan sebagai ekstraksi 

fitur. Untuk mendapatkan titik sudut tersebut perlu memperhatikan parameter-

parameter k, sigma , dan threshold.  Setelah itu titik yang sudah didapat dihitung 

jarak Euclidean antar sudutnya untk dijadikan vector input  pada metode 

selanjutnya yaitu backpropagasi. Jumlah vector input adalah jumlah sudut 

terbanyak yang didapat dari semua citra wajah tampak samping. Pengenalan 

dilakukan dengan menggunakan backpropagasi dengan membandingkan nilai 

output data latih yang sudah didapat pada proses training dibandingkan dengan 

nilai citra yang diuji. Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap data yang 

sudah dilatih dan data yang belum dilatih, pada data yang sudah dilatih  pengujian 

terhadap 100 sampel citra dengan 20 nama target menghasilkan pengenalan 

dengan tingkat persentasi sensitivitas 72,25%, spesifisitas 98,72, dan akurasi 

97,5%. Sedangkan pengujian untuk data yang belum dilatih  sebanyak 40 sampel 

data uji dengan 20 nama target mendapatkan persentasi sensitivitas 61,17%, 

spesifisitas 98,18%, dan akurasi 95,38% 
 

Kata kunci: Side view face recognition, Harris Corner, Backpropagation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Face recognition atau pengenalan wajah sampai saat ini merupakan 

bidang pengolahan citra yang masih banyak diminati untuk perkembangan 

penelitian. Beberapa aplikasi yang digunakan dengan menerapkan face 

recognition  diantaranya untuk tujuan keamanan (CCTV, ATM machines, dan 

otentikasi email) dan verifikasi identitas (passports, registrasi elektornik, dll)[1]. 

Dalam bidang ilmu pengolahan citra, Face recognition sendiri memiliki banyak 

hal yang dapat dijadikan objek penelitian, diantaranya adalah pose wajah, ekspresi 

wajah, orientasi citra, kondisi citra, dan komponen struktural wajah tertentu[2]. 

Pada penelitian ini aplikasi face recognition yang diterapkan untuk 

mengidentifikasi wajah adalah  pose wajah tampak samping. Pengenalan wajah 

terhadap pose wajah tampak samping dapat digunakan pada sistem identifikasi 

wajah pada saat kondisi seseorang sedang akan melewati gerbang atau portal. 

Berdasarkan sistem kerja visual manusia dengan melihat wajah seseorang 

dari samping, manusia dapat mengenali seseorang dengan mudah. Hal ini 

disebabkan karena bentuk wajah seseorang dari samping memiliki ciri pola yang 

khas yang membedakan setiap orang.  

Beberapa penelitian pada kasus pengenalan wajah tampak samping sudah 

pernah dilakukan, diantaranya adalah pengenalan wajah tampak samping dengan 

menggunakan metode discrete wavelet transform dan neural network dengan 

tingkat akurasi tertinggi mencapai 96%[3], selanjutnya penelitian dengan 

menggunakan automatic  landmark mencapai keberhasilan 77 %[4], dan 

penelitian dengan judul “Face Profile Recognition and Identification” mencapai 

keberhasilan 96% dengan metode berbasis curvature [5].   

 Berdasarkan isu yang membahas tentang pengenalan wajah tampak 

samping, Rohan K.Naik menyarankan sistem pengenalan wajah tampak samping 

dengan metode harris corner [6]. Harris corner merupakan metode untuk 

mendeteksi sudut pada suatu citra. Metode harris corner mampu untuk 
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mendeteksi sudut citra dengan mengikuti bentuk objek yang dideteksi(adaptive). 

Berbagai penelitian sudah menggunakan metode ini untuk mendeteksi sudut, 

contohnya untuk mendeteksi bentuk bidang 2 dimensi [7], deteksi kepala pada 

anak-anak [8], dan untuk mendeteksi tanda ciri wajah(facial landmarks)[9]. 

Dengan kemampuan metode harris corner untuk mendeteksi pola citra 

berdasarkan deteksi sudut maka penulis menggunakan metode harris corner 

sebagai ekstraksi ciri wajah tampak samping.  

Metode harris corner mampu untuk mendeteksi pola citra namun belum 

cukup jika digunakan untuk mengenali (recognizing) suatu citra.  Oleh sebab itu 

dibutuhkan metode klasifikasi ekstraksi ciri dari citra wajah yaitu metode 

backpropagation. Backpropagation dapat mengenali pola dari citra wajah yang 

didapat dengan mempelajari hasil ekstraksi fitur sudut yang diperoleh dari 

beberapa data citra wajah tampak samping yang digunakan sebagai pelatihan lalu 

untuk pengenalannya citra wajah tampak samping yang diuji akan dideteksi 

terlebih dahulu ekstraksi cirinya setelah ciri didapat selanjutnya akan dicocokan 

dengan hasil dari data latih . Seperti pada penelitian sebelumnya wajah tampak 

samping dapat dikenali dari kurva tepi wajah yang didapat[3],  pengenalan wajah 

dengan pendekatan eigenface didukung backpropagation menghasilkan tingkat 

keberhasilan klasifikasi sebesar 84% [10], backpropagation digunakan dalam 

proses training dan testing terhadap ekstraksi fitur berbasis PCA untuk mengenali 

wajah[11].  

Dengan menggunakan metode harris corner sebagai ekstraksi ciri dan 

backpropagation sebagai klasifikasi, diharapkan pada penelitian ini sistem 

pengenalan wajah tampak samping yang dibuat dapat berfungsi dengan baik dan 

dapat mencapai hingga 80 % kebenaran hasil untuk pengenalan citra wajah 

tampak samping. 

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah : 

1. Mengimplementasikan metode Harris corner dan Backpropagation  

untuk mengenali wajah dalam pose tampak samping (side view face) 
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2. Menghitung tingkat sistem pengenalan wajah tampak samping dengan 

metode Harris corner dan Backpropagation dalam mengenali wajah 

tampak samping. 

3. Membuat sistem yang bisa mengenali identitas wajah tampak samping  

 

1.3. Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Terciptanya sistem yang dapat mengenali wajah tampak samping 

dengan menerapkan metode Harris corner dan Backpropagation 

2. Mengetahui akurasi sistem pengenalan wajah tampak samping dengan 

metode Harris corner dan Backpropagation 

3. Sebagai referensi untuk penelitian lain yang membahas sistem 

pengenalan wajah tampak samping 

 

1.4. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode deteksi Harris corner  dan  Backpropagation 

dapat mengenali wajah tampak samping ?  

2. Bagaimana sistem pengenalan wajah tampak samping dengan metode 

Harris corner  dan Backpropagation dibentuk? 

3. Bagaimana tingkat akurasi yang didapat melalui metode ini? 

  

1.5. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam tugas akhir ini yaitu sebagai berikut : 

1. Input data objek berupa foto wajah tampak samping kiri dan kanan dari 

10 orang. 

2. Foto wajah tampak samping diambil dengan webcam  resolusi 

640x480 pixel dan di crop pada bagian wajah tampak samping saja 

dengan resolusi 100x200 pixel 

3. Menggunakan dataset foto wajah yang dibuat oleh penulis sendiri. 

4. Data latih berjumlah 100 buah terdiri dari 50 data latih wajah kana dan 

50 datalatih wajah kiri dengan pembagian 5 data latih untuk setiap 

orang.  
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5. Data uji menggunakan  40 data uji dengan  pembagian 2 data uji untuk 

setiap orang dan setiap sisi kanan dan kiri 

6. Sistem menggunakan metode harris corner dan Backpropagation  

7. Menggunakan visual studio 2015 dan pemrgoraman c# 

 

1.6.  Metodologi Penelitian 

 Metodologi yang akan digunakan melewati 8 tahapan, jika 

digambarkan dalam bentuk diagram maka dapat dianalogikan seperti pada 

gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Skema Metodologi Penelitian 

 

 

1. Tahap Pertama (Identifikasi masalah) 

Penelitian yang dibuat oleh penulis adalah sistem pengenalan 

wajah tampak samping dengan metode Harris corner dan 

Backpropagation. Sistem ini merupakan bagain dari pengenalan 

Identifikasi masalah 

Studi Pustaka 

Perumusan Masalah 

Rancangan penelitian 

Pengumpulan data 

Pengolahan data 

Kesimpulan  

Pengujian 
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wajah dimana sistem bekerja untuk mengenali wajah orang dari 

pose foto wajah tampak samping baik kanan maupun kiri. Metode 

yang digunakan adalah Harris corner sebagai ekstraksi fitur dan 

klasifikasi untuk pengenalan menggunakan Backpropagation  

2. Tahap Kedua (Studi pustaka) 

Tahap ini dilakukan dengan cara memperoleh sumber informasi 

berdasarkan  literatur dan referensi yang terkait terhadap penelitian 

ini 

3. Tahap Ketiga (Perumusan masalah) 

Berdasarkan tahap pertama penulis merumuskan masalah yang 

wajib diselesaikan sehingga tujuan dari penelitian ini akan tercapai. 

Masalah – masalah tersebut yaitu :  

 Memilih 10 foto orang yang berbeda sebagai objek uji coba 

sistem sebagai data uji yang terdiri dari pose wajah tampak 

kanan dan pose wajah tampak kiri untuk setiap orang. 

 Menentukan foto wajah tampak samping untuk data latih 

sebanyak 50 buah untuk setiap wajah kiri dan kanan . Setiap 

foto orangnya terdiri dari 5 data latih wajah kanan dan 5 

data latih wajah kiri.  

 Menginput foto wajah tampak samping ke dalam sistem 

 Mengkonversi fitur warna RGB foto ke fitur warna 

grayscale 

 Mengolah objek foto wajah tampak samping tersebut 

kedalam sistem dengan menggunakan metode Harris 

corner  untuk mendapatkan ekstraksi ciri. 

 Melakukan klasifikasi objek foto wajah tampak samping 

dengan metode Backpropagation. 

4. Tahap Keempat (Rancangan penelitian) 

Tahap ini merupakan ide perancangan sistem secara umum. Sistem 

yang dibangun bekerja dengan input foto wajah tampak samping 

yang kemudian diekstraksi fiturnya dengan Harris corner. Dan 

menggunakan Backpropagation sebagai penentu pengenalan. 
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5. Tahap kelima (Pengumpulan data) 

Tahap ini adalah mengumpulkan sumber-sumber data berupa foto 

wajah tampak samping yang akan digunakan untuk pengolahan 

data.  10 foto orang yang berbeda akan dikumpulkan untuk 

dijadikan data latih dan data uji. Sebagai data latih dikumpulkan 

dari 10 foto wajah orang yang berbeda. Data latih untuk setiap 

orang terdiri dari pose wajah kanan dan kiri. Data latih yang 

digunakan sebanyak 5 foto untuk setiap pose dan untuk setiap 

orangnya. 

6. Tahap Keenam (Pengujian) 

Sistem dari rancangan penelitian diuji kecakapannya dengan 

menggunakan tolak ukur pengujian supaya mencapai hasil optimal. 

Dengan menggunakan data foto yang sudah dikumpulkan 

pengujian dilakukan terhadap metode harris corner dan 

backporpagation. Dari pengujian akan didapatkan hasil deteksi 

terhadap foto wajah tampak samping dengan metode harris corner 

dan didapat hasil pengenalan wajah tampak samping dengan 

backpropagation. 

7. Tahap ketujuh (Pengolahan data) 

Pengolahan data diambil dari hasil pengujian terhadap metode 

harris corner dan backpropagation. Hasil dari pengolahan data ini 

kemudian akan digunakan untuk keperluan analisa terhadap 

pengujian sistem pengenalan wajha tampak samping. 

8. Tahap kedelapan (Kesimpulan) 

Penyimpulan hasil dari pengolahan dan analisis data dari 

pengujian, pengumpulan, pengolahan dan analisis data serta 

pencapaian yang didapat dari penelitian ini. 
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